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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa potensi arang aktif kulit ubi kayu pada proses adsorpsi
senyawa linier alkilbenzene sulfonat (LAS) yang terdapat pada limbah cair deterjen rumah tangga.
Tahapan penelitian terdiri dari proses pembentukan arang dari kulit ubi kayu melalui proses
pembakaran pirolisis, proses aktifasi arang kulit ubi kayu, dan proses adsorpsi senyawa linier alkil
sulfonat (LAS) yang terdapat pada limbah cair deterjen rumah tangga. Hasil penelitian menunjukan
bahwa arang aktif yang dibentuk dari limbah kulit ubi kayu memilki kemampuan mengadsorpsi
senyawa LAS yang terdapat pada limbah cair rumah tangga. Perlakuan optimum proses adsorpsi
terjadi pada konsentrasi arang aktif kulit ubi kayu 4 gr dan waktu kontak 20 menit.

Kata Kunci : adsorpsi, arang aktif, limbah, kulit ubi, konsentrasi

Abstract

This research aims was to analyze the potential of activated charcoal leather cassava in the adsorption
process linear compounds alkilbenzene sulfonate (LAS) contained in the liquid waste household
detergents. Stages of the study consisted of charcoal formation process of the skin of cassava through the
combustion process of pyrolysis, charcoal leather activation process cassava, and the compound
adsorption process linear alkyl sulfonate (LAS) contained in the liquid waste household detergents. The
results showed that activated charcoal is formed from leather waste cassava LAS have the ability to
adsorb the compounds contained in domestic wastewater. Treatment optimum adsorption occurs at a
concentration of activated charcoal leather cassava 4 grams and a contact time of 20 minutes.
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PENDAHULUAN

Deterjen merupakan pembersih
yang umum digunakan oleh usaha
industri rumah  tangga.
semakin

maupun
Penggunaan deterjen yang
meningkat akan berdampak terhadap
akumulasi surfaktan pada badan-badan
perairan sehingga menimbulkan masalah
pendangkalan perairan, dan
pengakayaan (eutrofikasi).
Akumulasi deterjen yang berlebihan di
sungai sangat merugikan karena dapat
membentuk senyawa klorobenzena pada
proses klorinasi pengolahan air minum
PDAM. merupakan
senyawa yang bersifat racun, yang dapat
menyebabkan lambung hingga
kematian (Chaerunnisah & Sopiah,
2006).
Deterjen

Hara

Klorobenzena

iritasi

dapat  menimbulkan
pencemaran  terhadap lingkungan,
sehingga sebelum limbah deterjen
dibuang kelingkungan maka dibutuhkan
pengolahan terlebih dahulu. Salah satu
proses pengolahan yang dapat dilakukan
adalah dengan menggunakan metode

adsorbsi. Metode pengolahan melalui
metode adsorpsi dapat dilakukan
menggunakan adsorben kimia dan

biologis. Penggunaan adsorben biologis
lebih bersifat ramah lingkungan dan
tidak menimbulkan
dibandingkan  dengan
adsorben kimiawi. Salah satu adsorben
biologis adalah karbon arang aktif.
Karbon arang aktif dapat diperoleh dari
bahan-bahan proses
pembakaran pirolisis.

Kulit ubi kayu yang merupakan
produk limbah pertanian dengan
ketersediaan yang melimpah merupakan
salah yang dapat

masalah  baru
penggunaan

alami melalui

satu alternatif
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digunakan sebagai sumber karbon arang
aktif. Karbon arang aktif limbah kulit ubi
kayu diperoleh melalui proses
pembakaran secara pirolisis. Arang yang
dihasilkan dari proses pembakaran
tersebut, selanjutnya dapat diaktifkan
melalui metode fisika atau kimia. Proses
pembentukan arang aktif dari kulit ubi
kayu yang sederhana, menjadikan arang
aktif kulit ubi kayu memilki potensi besar
untuk dikembangkan menjadi adsorben
alami. Berdasarkan hal ini, peneliti akan
menganalisa potensi dari arang aktif
kulit ubi kayu sebagai adsorben biologis
untuk senyawa Linier Alklbenzene
Sulfonate (LAS) pada limbah deterjen
cair rumah tangga. Limbah deterjen cair
rumah tangga merupakan limbah
deterjen yang dihasilkan dari pemakaian
deterjen pada rumah tangga, terdiri dari
air deterjen hasil cucian pakaian dan
barang-barang pecah belah.

METODE PENELITIAN
Alat yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pisau, tampabh,

baksom, neraca analitik, beaker glass,
spatula, erlenmeyer, labu takar, pipet
tetes, batang pengaduk, oven, pengaduk
magnetik, pipet volume, gelas ukur,
corong pisah, ayakan, kertas saring, dan
spektrofotometer UV-Vis

Bahan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah air limbah deterjen,
bahan uji MBAS (larutan
methylene blue, larutan pencuci, dan
kloroform), akuades, arang aktif kulit
umbi ubi kayu sebagai adsorben.

Penelitian ini menggunakanmetode
eksperimental dengan pola Rancangan
Acak Lengkap faktorial dengan dua
faktor yang terdiri dari :

untuk
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Faktor 1 :konsentrasi arang aktif (A)
yang terdiri dari 5 taraf yaitu :

A0 Tanpa penambahan arang
aktif(0 g)

Al : Dengan penambahan arang aktif
sebanyak1g

A2 : Dengan penambahan arang aktif
sebanyak 2 g

A3 : Dengan penambahan arang aktif

sebanyak 3 g
A4 : Dengan penambahan arang aktif
sebanyak 4 g

Faktor 2 :Waktu perendaman (B)
yang terdiri dari 5 taraf yaitu :

BO Lama waktu perendaman (0
menit)
B1 Lama waktu perendaman 5
menit
B2 : Lama waktu perendaman 10
menit
B3 : Lama waktu perendaman 15
menit
B4 : Lama waktu perendaman 20
menit

Dari perlakuan di atas diperoleh
kombinasi sebagai berikut :

AOBO A0OB1 AOB2 AOB3 AOB4

A1B0O A1B1 A1B2 A1B3 A1B4

A2B0 A2B1 A2B2 A2B3 A2B4

A3B0 A3B1 A3B2 A3B3 A3B4

A4B0 A4B1 A4B2 A4B3 A4B4

Masing-masing perlakuan diulang
sebanyak 2 kali. Data hasil penelitian
dianalisis dengan sidik ragam model
linier sebagai berikut:

Yijk = p + ai +Bj + (ap)ij + €ijk

i=1,2345 j=1,2345 k=1,2
Dimana:
Yijk = Hasil pengamatan dari faktor

ulangan ke-k pada faktor konsentrasi
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arang aktif ke-i dan waktu perendaman

ke-j

1l = Nilai tengah rata-rata

ai = Efek faktor konsentrasi
arang aktif Kfgnm e-i

Bj = Efek faktor waktu

perendaman ke-j

eijk = Efek galat yang disebabkan oleh
faktor konsentrasi arang aktif ke-i dan
waktu perendaman ke-j pada ulangan ke-
k

Jika dari hasil sidik ragam
diperoleh pengaruh yang nyata, maka
dilanjutkan dengan Uji Jarak Berganda
Duncan (DMRT) pada taraf 5% (Steel

and Torrie, 1993).

Prosedur penelitian

Penelitian yang akan dilakukan
terdiri atas 4 tahap, yaitu: Penyediaan
Pereaksi, Pembuatan Serbuk Arang Aktif
kulit umbi ubikayu, Proses Absorbsi dan
Penentuan kadar senyawa LAS dalam
limbah deterjen.

Penyediaan Pereaksi

Ada 2 jenis pereaksi yang
digunakan dalam penelitian ini, yaitu:
Larutan Pencuci dan Larutan Methylene
Blue.

Penyediaan Larutan Pencuci

Larutkan 50 g NaH2(PO4)2.H20
(Natrium dihidrogen Fospat) kedalam
labu ukur 1000 ml, kemudian tambahkan
Asam Sulfat (p.a) sebanyak 6,8 ml. lalu
tambahkan Aquades sampai tanda tera
(Luthfi, 2010).

Penyediaan Larutan Methylene Blue
Larutkan 0,05 g Methylene Blue lalu
tambahkan 50 g NaH2(PO4)2.H20
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(Natrium dihidrogen Fospat) ke dalam
labu ukur 1000 ml kemudian tambahkan
Asam Sulfat (p.a) sebanyak 6,8 ml. lalu
tambahkan Aquades sampai tanda tera
(Luthfi, 2010).

Pembuatan serbuk arang aktif limbah

kulit umbi ubi kayu.
Kulit ubi basah yang dibeli dari
penjual gorengan sebanyak 1 Kg

kemudian dicuci untuk membersihkan
kulit umbi ubikayu dari kotoran yang
masih menempel, setelah bersih kulit
umbi ubikayu di cacah lalu dijemur
dengan panas matahari sampai kering,
setelah kering kulit umbi ubikayu di
bakar di dalam drum sampai membara
kemudian setelah membara drum
ditutup selama * 8 jam. Setelah proses
pengarangan selesai arang dikeluarkan
dan kemudian di masukkan kedalam
oven untuk proses aktivasi dengan suhu
600 °C selama * 3 jam setelah itu arang
dihaluskan dengan
(Rosariawari,2008).

mortar

Proses Absorbsi senyawa LAS dengan
Arang Aktif.

Sampel air limbah deterjen diambil
sebanyak 100 ml kemudian ditambahkan
kedalamnya serbuk arang aktif dari
limbah kulit umbi ubikayu sebanyak 0, 1,
2, 3, 4 g lalu sampel diaduk selama 0, 5,
10, 15, 20 menit. Setelah itu sampel air
limbah disaring dengan menggunakan
Kertas Saring, tampung filtrat dalam
Erlenmeyer kemudian lakukan metode
MBAS terhadap filtrat lalu filtrat baca
dengan menggunakan Spektrofotometer
uv-vis pada panjang gelombang 652 nm
(Puspitasari, 2006).
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Penentuan kadar LAS dalam sampel
air limbah

Penentuan kadar senyawa LAS
limbah  deterjen dilakukan
sebelum dan sesudah proses absorbsi
limbah deterjen dengan arang aktif kulit
umbi ubikayu. Penentuan kadar senyawa
LAS dalam limbah deterjen dilakukan
dengan metode MBAS (Methylene Blue
Active Substance) dengan prosedur kerja
sebagai berikut: limbah sebanyak 100 ml,
dimasukkan ke dalam corong pemisah
500 ml, lalu ditambahkan ke dalamnya
larutan methylene blue sebanyak 25 ml,
dan kloroform sebanyak 50 ml,
larutan digojog kuat-kuat
selama 30 detik, sambil sesekali tutup
corong dibuka untuk mengeluarkan gas.
Lalu larutan didiamkan hingga terjadi
proses pemisahan fase dengan kloroform
(CHCl3) berada pada bagian bawah
larutan.

dalam

kemudian

kloroform
kaca,
dimasukkan kedalam erlenmeyer 100 ml
(jaga agar lapisan air tidak terbawa).
Larutan ekstrak (kloroform) dimasukkan
kedalam pada
spektrofotometer, dibaca dan diukur
adsorbansinya pada panjang gelombang
625 nm. (Luthfi, 2010).

Kemudian

dikeluarkan melalui serabut

kuvet alat

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh konsentrasi arang aktif
kulit umbi ubikayu terhadap kadar
senyawa LAS dalam limbah detrejen
rumah tangga dengan metode
Absorbsi.

Berdasarkan hasil penelitian yang

telah dilakukan di Laboratorium Kimia
Universitas Medan Area pada tanggal 29
September 2014 diketahui bahwa arang
aktif dari limbah kulit umbi ubikayu
efektif dijadikan sebagai media adsorben



BioLink Vol. 1 (2) Januari 2015: 57-70

untuk menurunkan kadar senyawa LAS
(Linier Alkylbenzene Sulfonate) dalam
limbah cair deterjen rumah tangga. Ini
dapat dilihat dari nilai konsentrasi

LAS
secara

senyawa yang  mengalami
penurunan bertahap seiring
dengan bertambahnya konsentrasi arang
aktif kulit umbi ubikayu yang digunakan.

Tabel 2. Pengaruh konsentrasi arang aktif kulit umbi ubikayu terhadap kadar senyawa
LAS dalam deterjen dengan metode Absorbsi.

KODE SAMPEL

KONSENTRASI (ppm)

AOBO 1.9882
A1BO 1.8664
A1BO 1.8665
A2B0 1.5607
A2B0 1.5608
A3B0 0.9824
A3BO0 0.9824
A4BO 0.5097
A4BO 0.5094

(Sumber: Data Primer hasil penelitian)

Pada perlakuan A1BO yakni dengan
penambahan arang aktif kulit umbi
Ubikayu sebanyak 1 g dan waktu tinggal
selama 0 menit mulai menunjukkan
penurunan konsentrasi senyawa LAS
dalam sampel air limbah deterjen
sebesar 0,1218 ppm dari 1,9882 ppm
menjadi 1,8664 ppm. Ini terjadi karena
serbuk arang aktif kulit umbi ubikayu
langsung menyerap mengikat
senyawa LAS dari sampel air limbah
deterjen. Namun, karena kontak fisik
yang terjadi antara serbuk arang aktif
dengan sampel limbah tidak banyak
diakibatkan tidak adanya waktu tinggal
maka kemampuan partikel arang aktif
untuk menyerap senyawa LAS pun tidak
maksimal. Perbedaan jumlah kadar
senyawa LAS yang diserap oleh
perlakuan A1BO di ulangan I dan II
terjadi karena proses pengadukan yang
dilakukan manual.

Pada perlakuan A2B0 yakni dengan
penambahan arang aktif kulit umbi
Ubikayu sebanyak 2 g dan waktu tinggal

dan
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selama 0 menit mengalami penurunan
konsentrasi senyawa LAS dalam sampel
air limbah deterjen sebesar 0,4275 ppm
dari 1,9882 ppm menjadi 1,5607 ppm.
Jumlah kadar senyawa LAS yang dapat
diturunkan oleh arang aktif limbah kulit
umbi ubikayu 0,1394 ppm lebih banyak
dari perlakuan A1B4. Ini terjadi karena
serbuk arang aktif kulit umbi ubikayu
langsung menyerap dan mengurangi
kadar senyawa LAS yang terdapat pada
limbah. Namun, karena kontak fisik yang
terjadi antara serbuk arang aktif dengan
sampel limbah tidak banyak diakibatkan
tidak adanya tinggal
kemampuan partikel arang aktif untuk

waktu maka

menyerap senyawa LAS pun tidak
maksimal. Perbedaan jumlah kadar
senyawa LAS yang diserap oleh

perlakuan A1B1 di ulangan I dan II
terjadi karena proses pengadukan yang
dilakukan manual.

Pada perlakuan A3BO yakni dengan
penambahan arang aktif kulit umbi
Ubikayu sebanyak 3 g dan waktu tinggal
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selama 0 menit mengalami penurunan
konsentrasi senyawa LAS dalam sampel
air limbah deterjen sebesar 1, 0058 ppm
dari 1,9882 ppm menjadi 0,9824 ppm.
Jumlah kadar senyawa LAS yang dapat
diturunkan oleh arang aktif limbah kulit
umbi ubikayu 0,0359 ppm lebih banyak
dari perlakuan A2B4. Ini terjadi karena
serbuk arang aktif kulit umbi ubikayu
langsung menyerap dan mengurangi
kadar senyawa LAS yang terdapat pada
limbah. Namun, karena kontak fisik yang
terjadi antara serbuk arang aktif dengan
sampel limbah tidak banyak diakibatkan
tidak adanya waktu tinggal maka
kemampuan partikel arang aktif untuk
menyerap senyawa LAS pun tidak
maksimal.

Pada perlakuan A4B0 yakni dengan
penambahan arang aktif kulit umbi
Ubikayu sebanyak 4 g dan waktu tinggal
selama 0 menit mengalami penurunan
konsentrasi senyawa LAS dalam sampel
air limbah deterjen sebesar 1,4785 ppm
dari 1,9882 ppm menjadi 0,5097 ppm.
Jumlah kadar senyawa LAS yang dapat
diturunkan oleh arang aktif limbah kulit
umbi ubikayu 0,0798 ppm lebih banyak
dari perlakuan A3B4. Ini terjadi karena
serbuk arang aktif kulit umbi ubikayu
langsung menyerap mengikat
senyawa LAS dari sampel air limbah

dan

deterjen. Namun, karena kontak fisik
yang terjadi antara serbuk arang aktif
dengan sampel limbah tidak banyak
diakibatkan tidak adanya waktu tinggal
maka kemampuan partikel arang aktif
untuk menyerap senyawa LAS pun tidak
Perbedaan jumlah kadar
senyawa LAS yang diserap oleh
perlakuan A4B0 di ulangan I dan II

maksimal.

terjadi karena proses pengadukan yang
dilakukan manual.

Pengaruh lama perendaman arang
aktif kulit umbi ubikayu di dalam
limbah deterjen terhadap kadar
senyawa LAS dalam limbah detrejen
dengan metode Absorbsi

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan  di
Universitas Medan Area pada tanggal 29
September 2014 diketahui bahwa arang
aktif dari limbah kulit umbi ubikayu
efektif dijadikan sebagai media adsorben

Laboratorium Kimia

untuk menurunkan kadar senyawa LAS
(Linier Alkylbenzene Sulfonate) dalam
limbah cair deterjen rumah tangga. Ini
dapat dilihat dari kadar senyawa LAS
penurunan secara
bertahap seiring dengan bertambahnya

yang mengalami

waktu perendaman arang aktif kulit
umbi ubikayu dalam limbah deterjen.

Tabel 3. Pengaruh lama waktu perendaman arang aktif kulit umbi ubikayu dalam

limbah deterjen terhadap kadar senyawa LAS dalam deterjen dengan metode

Absorbsi.
KODE SAMPEL KONSENTRASI (ppm)
AOBO 1.9882
AOB1 1.9882
AOB1 1.9882
AOB2 1.9882
AOB2 1.9882
AOB3 1.9882
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AOB3 1.9882
AOB4 1.9882
AOB4 1.9882
A1B1 1.8203
A1B1 1.8203
A1B2 1.7429
A1B2 1.7430
A1B3 1.7099
A1B3 1.7100
A1B4 1.7001
A1B4 1.7001
A2B1 1.4591
A2B1 1.4591
A2B2 1.4128
A2B2 1.4127
A2B3 1.2491
A2B3 1.2491
A2B4 1.0183
A2B4 1.0185
A3B1 0.9719
A3B1 0.9717
A3B2 0.7866
A3B2 0.7866
A3B3 0.6073
A3B3 0.6075
A3B4 0.5895
A3B4 0.5895
A4B1 0.4571
A4B1 0.4573
A4B2 0.3447
A4B2 0.3442
A4B3 0.2964
A4B3 0.2969
A4B4 0.2241
A4B4 0.2240

(Sumber: Data Primer hasil penelitian)

Dari tabel diatas dapat dilihat
bahwa pada perlakuan AO0B1, AOBZ,
AOB3, AOB4 yakni perlakuan dengan
variasi waktu selama 0, 5, 10, 15, dan 20
menit tanpa penambahan arang aktif
kulit umbi ubikayu memiliki angka yang
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sama dengan perlakuan AOBO yang
berfungsi sebagai kontrol yakni tanpa
penambahan arang aktif kulit umbi
ubikayu dengan waktu tinggal selama 0
menit. Ini disebabkan oleh, pada
perlakuan AOB1, AOB2, AOB3, AOB4 tidak
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dimasukkan media arang aktif dari
limbah kulit umbi ubikayu kedalam
sampel limbah jadi tidak ada media
penyerap yang dapat mengurangi kadar
senyawa LAS dalam sampel limbah.

Pada perlakuan A1B1 yakni dengan
penambahan arang aktif limbah kulit
umbi ubikayu sebanyak 1 g dan waktu
tinggal selama 5 menit, mengalami
penurunan kadar senyawa LAS sebesar
0,1679 ppm dari kontrol awal yakni
1,9882 ppm menjadi 1,8203 ppm. Jumlah
kadar LAS yang dapat
diturunkan oleh arang aktif limbah kulit
umbi ubikayu 0,0461 ppm lebih banyak
dari perlakuan A1BO0. Ini terjadi karena
pada perlakuan A1B1  dilakukan
pengadukan selama 5 menit, selama
proses pengadukan kontak fisik yang
terjadi antara arang aktif kulit umbi
Ubikayu dengan sampel air limbah
deterjen lebih banyak dan menyebakan
permukaan partikel dari serbuk arang
aktif kulit umbi Ubikayu yang lebih
sering bersentuhan dengan sampel air
limbah deterjen dapat menyerap lebih
banyak.

Pada perlakuan A1B2 yakni dengan
penambahan arang aktif limbah kulit
umbi ubikayu sebanyak 1 g dan waktu
tinggal selama 10 menit, mengalami
penurunan kadar senyawa LAS sebesar
0,2453 ppm dari kontrol awal yakni
1,9882 ppm menjadi 1,7429 ppm. Jumlah
kadar LAS yang dapat
diturunkan oleh arang aktif limbah kulit
umbi ubikayu 0,0774 ppm lebih banyak
dari perlakuan A1B1. Ini terjadi karena
pada perlakuan A1B2  dilakukan
pengadukan selama 10 menit, selama
proses pengadukan kontak fisik yang
terjadi antara arang aktif kulit umbi

senyawa

senyawa
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Ubikayu dengan sampel air limbah
deterjen lebih banyak dan menyebakan
permukaan partikel dari serbuk arang
aktif kulit umbi Ubikayu yang lebih
sering bersentuhan dengan sampel air
limbah deterjen dapat menyerap lebih
banyak. Perbedaan jumlah kadar
senyawa LAS yang diserap oleh
perlakuan A1B2 di ulangan I dan II
terjadi karena proses pengadukan yang
dilakukan manual.

Pada perlakuan A1B3 yakni dengan
penambahan arang aktif limbah kulit
umbi ubikayu sebanyak 1 g dan waktu
tinggal selama 15 menit, mengalami
penurunan kadar senyawa LAS sebesar
0,2783 ppm dari kontrol awal yakni
1,9882 ppm menjadi 1,7099 ppm. Jumlah
kadar senyawa LAS yang dapat
diturunkan oleh arang aktif limbah kulit
umbi ubikayu 0,0330 ppm lebih banyak
dari perlakuan A1B2. Ini terjadi karena
pada perlakuan A1B3  dilakukan
pengadukan selama 15 menit, sehingga
kontak fisik yang terjadi antara arang
aktif kulit umbi Ubikayu dengan sampel
air limbah deterjen lebih banyak yang
menyebakan permukaan partikel dari
serbuk arang aktif kulit umbi Ubikayu
yang lebih sering bersentuhan dengan
sampel limbah deterjen dapat
menyerap lebih banyak. Perbedaan
jumlah kadar senyawa LAS yang diserap
oleh perlakuan A1B3 di ulangan I dan II
terjadi karena proses pengadukan yang
dilakukan manual, sehingga kecepatan
tidak sama pada setiap ulangan.Ini
terjadi karena pada perlakuan A1B3
dilakukan pengadukan selama 15 menit,
selama proses pengadukan kontak fisik
yang terjadi antara arang aktif kulit umbi
Ubikayu dengan sampel air limbah

air
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deterjen lebih banyak dan menyebakan
permukaan partikel dari serbuk arang
aktif kulit umbi Ubikayu yang lebih
sering bersentuhan dengan sampel air
limbah deterjen dapat menyerap lebih
banyak. Perbedaan jumlah kadar
senyawa LAS yang diserap oleh
perlakuan A1B3 di ulangan I dan II
terjadi karena proses pengadukan yang
dilakukan manual.

Pada perlakuan A1B4 yakni dengan
penambahan arang aktif limbah kulit
umbi ubikayu sebanyak 1 g dan waktu
tinggal selama 20 menit, mengalami
penurunan kadar senyawa LAS sebesar
0,2881 ppm dari kontrol awal yakni
1,9882 ppm menjadi 1,7001 ppm. Jumlah
kadar senyawa LAS yang dapat
diturunkan oleh arang aktif limbah kulit
umbi ubikayu 0,0098 ppm lebih banyak
dari perlakuan A1B3. Ini terjadi karena
pada perlakuan A1B4  dilakukan
pengadukan selama 20 menit, selama
proses pengadukan kontak fisik yang
terjadi antara arang aktif kulit umbi
Ubikayu dengan sampel air limbah
deterjen lebih banyak dan menyebakan
permukaan partikel dari serbuk arang
aktif kulit umbi Ubikayu yang lebih
sering bersentuhan dengan sampel air
limbah deterjen dapat menyerap lebih
banyak.

Pada perlakuan A2B1 yakni dengan
penambahan arang aktif limbah kulit
umbi ubikayu sebanyak 2 g dan waktu
tinggal selama 5 menit, mengalami
penurunan kadar senyawa LAS sebesar
0,5291 ppm dari kontrol awal yakni
1,9882 ppm menjadi 1,4591 ppm. Jumlah
kadar LAS yang dapat
diturunkan oleh arang aktif limbah kulit
umbi ubikayu 0,1016 ppm lebih banyak

senyawa
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dari perlakuan A2BO0. Ini terjadi karena
pada perlakuan A2B1  dilakukan
pengadukan selama 5 menit, selama
proses pengadukan kontak fisik yang
terjadi antara arang aktif kulit umbi
Ubikayu dengan sampel air limbah
deterjen lebih banyak dan menyebakan
permukaan partikel dari serbuk arang
aktif kulit umbi Ubikayu yang lebih
sering bersentuhan dengan sampel air
limbah deterjen dapat menyerap lebih
banyak.

Pada perlakuan A2B2 yakni dengan
penambahan arang aktif limbah kulit
umbi ubikayu sebanyak 2 g dan waktu
tinggal selama 10 menit, mengalami
penurunan kadar senyawa LAS sebesar
0,5754 ppm dari kontrol awal yakni
1,9882 ppm menjadi 1,4128 ppm. Jumlah
kadar senyawa LAS yang dapat
diturunkan oleh arang aktif limbah kulit
umbi ubikayu 0,0463 ppm lebih banyak
dari perlakuan A2B1. Ini terjadi karena
pada perlakuan A2B2  dilakukan
pengadukan selama 10 menit, selama
proses pengadukan kontak fisik yang
terjadi antara arang aktif kulit umbi
Ubikayu dengan sampel air limbah
deterjen lebih banyak dan menyebakan
permukaan partikel dari serbuk arang
aktif kulit umbi Ubikayu yang lebih
sering bersentuhan dengan sampel air
limbah deterjen dapat menyerap lebih
banyak. Perbedaan jumlah kadar
senyawa LAS yang diserap oleh
perlakuan A2B2 di ulangan I dan II
terjadi karena proses pengadukan yang
dilakukan manual.

Pada perlakuan A2B3 yakni dengan
penambahan arang aktif limbah kulit
umbi ubikayu sebanyak 2 g dan waktu
tinggal selama 15 menit, mengalami
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penurunan kadar senyawa LAS sebesar
0,7391 ppm dari kontrol awal yakni
1,9882 ppm menjadi 1,2491 ppm. Jumlah
kadar senyawa LAS yang dapat
diturunkan oleh arang aktif limbah kulit
umbi ubikayu 0,1637 ppm lebih banyak
dari perlakuan A2B2. Ini terjadi karena
pada perlakuan A2B3  dilakukan
pengadukan selama 15 menit, selama
proses pengadukan kontak fisik yang
terjadi antara arang aktif kulit umbi
Ubikayu dengan sampel limbah
deterjen lebih banyak dan menyebakan
permukaan partikel dari serbuk arang
aktif kulit umbi Ubikayu yang lebih
sering bersentuhan dengan sampel air
limbah deterjen dapat menyerap lebih
banyak.

Pada perlakuan A2B4 yakni dengan
penambahan arang aktif limbah kulit
umbi ubikayu sebanyak 2 g dan waktu
tinggal selama 20 menit, mengalami
penurunan kadar senyawa LAS sebesar
0,9699 ppm dari kontrol awal yakni
1,9882 ppm menjadi 1,0183 ppm. Jumlah
kadar LAS yang dapat
diturunkan oleh arang aktif limbah kulit
umbi ubikayu 0,2308 ppm lebih banyak
dari perlakuan A2B3. Ini terjadi karena
pada perlakuan A2B4  dilakukan
pengadukan selama 20 menit, selama
proses pengadukan kontak fisik yang
terjadi antara arang aktif kulit umbi
Ubikayu dengan sampel limbah
deterjen lebih banyak dan menyebakan
permukaan partikel dari serbuk arang
aktif kulit umbi Ubikayu yang lebih
sering bersentuhan dengan sampel air
limbah deterjen dapat menyerap lebih
banyak. Perbedaan jumlah kadar
senyawa LAS yang diserap oleh
perlakuan A1B1 di ulangan I dan II

air
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terjadi karena proses pengadukan yang
dilakukan manual.

Pada perlakuan A3B1 yakni dengan
penambahan arang aktif limbah kulit
umbi ubikayu sebanyak 3 g dan waktu
tinggal selama 5 menit, mengalami
penurunan kadar senyawa LAS sebesar
1,0163 ppm dari kontrol awal yakni
1,9882 ppm menjadi 0,9719 ppm. Jumlah
kadar senyawa LAS yang dapat
diturunkan oleh arang aktif limbah kulit
umbi ubikayu 0,0105 ppm lebih banyak
dari perlakuan A3BO0. Ini terjadi karena
pada perlakuan A3B1 dilakukan
pengadukan selama 5 menit, selama
proses pengadukan kontak fisik yang
terjadi antara arang aktif kulit umbi
Ubikayu dengan sampel air limbah
deterjen lebih banyak dan menyebakan
permukaan partikel dari serbuk arang
aktif kulit umbi Ubikayu yang lebih
sering bersentuhan dengan sampel air
limbah deterjen dapat menyerap lebih
banyak. Perbedaan jumlah kadar
senyawa LAS yang diserap oleh
perlakuan A3B1 di ulangan I dan II
terjadi karena proses pengadukan yang
dilakukan manual.

Pada perlakuan A3B2 yakni dengan
penambahan arang aktif limbah kulit
umbi ubikayu sebanyak 3 g dan waktu
tinggal selama 10 menit, mengalami
penurunan kadar senyawa LAS sebesar
1,2016 ppm dari kontrol awal yakni
1,9882 ppm menjadi 0,7866 ppm. Jumlah
kadar senyawa LAS yang dapat
diturunkan oleh arang aktif limbah kulit
umbi ubikayu 0,1853 ppm lebih banyak
dari perlakuan A3B1. Ini terjadi karena
pada perlakuan A3B2  dilakukan
pengadukan selama 10 menit, selama
proses pengadukan kontak fisik yang
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terjadi antara arang aktif kulit umbi
Ubikayu dengan sampel air limbah
deterjen lebih banyak dan menyebakan
permukaan partikel dari serbuk arang
aktif kulit umbi Ubikayu yang lebih
sering bersentuhan dengan sampel air
limbah deterjen dapat menyerap lebih
banyak.

Pada perlakuan A3B3 yakni dengan
penambahan arang aktif limbah kulit
umbi ubikayu sebanyak 3 g dan waktu
tinggal selama 15 menit, mengalami
penurunan kadar senyawa LAS sebesar
1,3809 ppm dari kontrol awal yakni
1,9882 ppm menjadi 0,6073 ppm. Jumlah
kadar senyawa LAS
diturunkan oleh arang aktif limbah kulit
umbi ubikayu 0,1793 ppm lebih banyak
dari perlakuan A3B2. Ini terjadi karena
pada perlakuan A3B3  dilakukan
pengadukan selama 15 menit, selama

yang dapat

proses pengadukan kontak fisik yang
terjadi antara arang aktif kulit umbi
Ubikayu dengan sampel air limbah
deterjen lebih banyak dan menyebakan
permukaan partikel dari serbuk arang
aktif kulit umbi Ubikayu yang lebih
sering bersentuhan dengan sampel air
limbah deterjen dapat menyerap lebih
banyak. Perbedaan kadar
senyawa LAS yang diserap oleh
perlakuan A3B3 di ulangan I dan II
terjadi karena proses pengadukan yang
dilakukan manual.

Pada perlakuan A3B4 yakni dengan

jumlah

penambahan arang aktif limbah kulit
umbi ubikayu sebanyak 3 g dan waktu
tinggal selama 20 menit, mengalami
penurunan kadar senyawa LAS sebesar
1,3987 ppm dari kontrol awal yakni
1,9882 ppm menjadi 0,5895 ppm. Jumlah
kadar LAS

senyawa yang dapat
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diturunkan oleh arang aktif limbah kulit
umbi ubikayu 0,0178 ppm lebih banyak
dari perlakuan A3B3. Ini terjadi karena
pada perlakuan A3B4  dilakukan
pengadukan selama 20 menit, selama
proses pengadukan kontak fisik yang
terjadi antara arang aktif kulit umbi
Ubikayu dengan sampel air limbah
deterjen lebih banyak dan menyebakan
permukaan partikel dari serbuk arang
aktif kulit umbi Ubikayu yang lebih
sering bersentuhan dengan sampel air
limbah deterjen dapat menyerap lebih
banyak.

Pada perlakuan A4B1 yakni dengan
penambahan arang aktif limbah kulit
umbi ubikayu sebanyak 4 g dan waktu
tinggal selama 5 menit, mengalami
penurunan kadar senyawa LAS sebesar
1,5311 ppm dari kontrol awal yakni
1,9882 ppm menjadi 0,4571 ppm. Jumlah
kadar senyawa LAS yang dapat
diturunkan oleh arang aktif limbah kulit
umbi ubikayu 0,0526 ppm lebih banyak
dari perlakuan A4B0. Pada perlakuan
A4B1 yakni dengan penambahan arang
aktif kulit umbi Ubikayu sebanyak 4 g
dan waktu tinggal selama 0 menit
mengalami  penurunan
senyawa LAS dalam sampel air limbah
deterjen sebesar 1,4785 ppm dari 1,9882
ppm menjadi 0,5079 ppm. Jumlah kadar
senyawa LAS yang dapat diturunkan oleh
arang aktif limbah kulit umbi ubikayu
0,0798 ppm lebih banyak dari perlakuan
A4BO0.

Pada perlakuan A4B2 yakni dengan
penambahan arang aktif limbah kulit
umbi ubikayu sebanyak 4 g dan waktu
tinggal selama 10 menit, mengalami
penurunan kadar senyawa LAS sebesar
1,6435 ppm dari kontrol awal yakni

konsentrasi
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1,9882 ppm menjadi 0,3447 ppm. Jumlah
kadar senyawa LAS yang dapat
diturunkan oleh arang aktif limbah kulit
umbi ubikayu 0,1124 ppm lebih banyak
dari perlakuan A4B1. Ini terjadi karena
pada perlakuan A4B2  dilakukan
pengadukan selama 10 menit, selama
proses pengadukan kontak fisik yang
terjadi antara arang aktif kulit umbi
Ubikayu dengan sampel limbah
deterjen lebih banyak dan menyebakan
permukaan partikel dari serbuk arang
aktif kulit umbi Ubikayu yang lebih
sering bersentuhan dengan sampel air
limbah deterjen dapat menyerap lebih
banyak. Perbedaan jumlah kadar
senyawa LAS yang diserap oleh
perlakuan A4B2 di ulangan I dan II
terjadi karena proses pengadukan yang
dilakukan manual.

Pada perlakuan A4B3 yakni dengan
penambahan arang aktif limbah kulit
umbi ubikayu sebanyak 4 g dan waktu
tinggal selama 15 menit, mengalami
penurunan kadar senyawa LAS sebesar
1,6918 ppm dari kontrol awal yakni
1,9882 ppm menjadi 0,2964 ppm. Jumlah
kadar LAS yang dapat
diturunkan oleh arang aktif limbah kulit
umbi ubikayu 0,0483 ppm lebih banyak
dari perlakuan A4B2. Ini terjadi karena
pada perlakuan A4B3  dilakukan
pengadukan selama 15 menit, selama
proses pengadukan kontak fisik yang
terjadi antara arang aktif kulit umbi
Ubikayu dengan sampel limbah
deterjen lebih banyak dan menyebakan
permukaan partikel dari serbuk arang
aktif kulit umbi Ubikayu yang lebih
sering bersentuhan dengan sampel air
limbah deterjen dapat menyerap lebih
banyak. Perbedaan jumlah kadar
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senyawa LAS yang diserap oleh
perlakuan A4B3 di ulangan 1 dan II
terjadi karena proses pengadukan yang
dilakukan manual.

Pada perlakuan A4B4 yakni dengan
penambahan arang aktif limbah kulit
umbi ubikayu sebanyak 4 g dan waktu
tinggal selama 20 menit, mengalami
penurunan kadar senyawa LAS sebesar
1,7641 ppm dari kontrol awal yakni
1,9882 ppm menjadi 0,2241 ppm. Jumlah
kadar senyawa LAS yang dapat
diturunkan oleh arang aktif limbah kulit
umbi ubikayu 0,0723 ppm lebih banyak
dari perlakuan A4B3. Ini terjadi karena
pada perlakuan A4B4  dilakukan
pengadukan selama 15 menit, selama
proses pengadukan kontak fisik yang
terjadi antara arang aktif kulit umbi
Ubikayu dengan sampel air limbah
deterjen lebih banyak dan menyebakan
permukaan partikel dari serbuk arang
aktif kulit umbi Ubikayu yang lebih
sering bersentuhan dengan sampel air
limbah deterjen dapat menyerap lebih
banyak. Perbedaan jumlah kadar
senyawa LAS yang diserap oleh
perlakuan A4B4 di ulangan I dan II
terjadi karena proses pengadukan yang
dilakukan manual.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan, maka dapat diambil

kesimpulan, bahwa terlihat perbedaan
antara kontrol dengan perlakuan hasil
dari
pengadukandengan berat arang aktif
kulit umbi ubikayu sangat beda nyata.
Terlihat bahwa semua perlakuan efektif
dalam menurukan kadar senyawa LAS
dalam limbah. Namun, Diantara semua

interaksi antara lama waktu
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perlakuan tersebut perlakuan A4B4
yakni dengan penambahan arang aktif
sebanyak 4 g dan waktu pengadukan
selama 20 menit, yang paling efektif
dalam menurunkan kadar senyawa LAS

dalam limbah.
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